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ABSTRACT 

Fine motoric ability required to be developed for autism children because it was needed in doing daily activity. 

The aspects of fine motoric ability developed in this research were holding, taking a pinch, and inserting things. The 

learning method used to enhance the fine motoric ability was demonstration learning method which demonstrated the 

steps of learning activities from the start till the end. Subject in this reaserch is that autism children aged five to six 

years, amounting to seven children in TK Mentari School Sidoarjo. The research purpose was to prove the application 

influence of demonstration learning method toward fine motoric ability to autism children in TK Mentari School 

Sidoarjo. 

This research method was quantitative and the data collected was by participant observation and documentation. 

The participant observation was used to obtain the data of fine motoric ability to autism children before and after giving 

treatment while the documentation technique was as the supporting data or proof that the research was really done. 

The research result was obtained the data of early observation / pretest data which was obtained among 30,2 and 

after giving treatment the last observation / posttest data obtained was among 72,9. In this way it could be concluded 

that counting number Zht = 2,37 was greater than critic value 5% Zt = +1,96. The result indicated that Z counting was 

greater than Zt (Zht > Zt) which meant Ho was refused and Ha was accepted so that it could be stated that there was 

significant influence of demonstration learning method application toward fine motoric ability to autism children in TK 

Mentari School Sidoarjo. 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan kebutuhan 

setiap manusia untuk menjalani kehidupan, 

karena pendidikan memiliki tujuan untuk 

mencapai kepribadian individu yang lebih baik. 

Menurut Susarno, Lamijan Hadi dan 

Roesminingsih (2004:9) “Pendidikan dalam arti 

luas berarti suatu proses untuk mengembangkan 

semua aspek kepribadian manusia, yang 

mencakup pengetahuannya, nilai serta sikapnya 

dan keterampilannya”. Pendidikan pada 

hakikatnya akan mencakup kegiatan mendidik, 

mengajar dan melatih. 

Dalam suatu proses pendidikan tidak 

bisa dipisahkan dengan yang pembelajaran, 

dimana dengan adanya pembelajaran inilah 

proses pembelajaran itu berlangsung. Dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 41 

tahun 2007 mengenai Standar Proses, 

dikemukakan bahwa pembelajaran adalah proses 

interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar. Dimana proses 

pembelajaran tersebut perlu direncanakan, 

dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar 

terlaksana secara efektif dan efisien.  Dari hal 

tersebut di atas diketahui bahwa suatu 

pemberian pendidikan sangat penting dilakukan, 

yaitu melalui suatu pembelajaran yang 

dirancang dengan baik agar tujuan yang telah 

direncanakan dapat dicapai.  

Selain anak normal pada umumnya, 

para anak berkebutuhan khusus juga memiliki 

hak untuk mendapatkan suatu pendidikan yang 

sama dengan anak normal pada umumnya. 

Menurut Encyclopedia of Disability (2006:257) 

(dalam Sujarwanto 2010:1) tentang pendidikan 

luar biasa dikemukakan sebagai berikut “special 

education means specifically designed 

instruction to meet the unique needs of a child 

with disability”. Pendidikan luar biasa berati 

pembelajaran yang dirancang secara khusus 

untuk memenuhi kebutuhan yang unik dari anak 

yang memiliki kelainan. Dari penjelasan 

tersebut pemberian pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus penting dilakukan. Bagi 

anak autis usia dini, pemberian pendidikan juga 

sangat perlu dilakukan untuk bekal awal anak 

dalam kehidupan di masyarakat. Salah satu 

lingkup perkembangan yang ada dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009 

disebutkan bahwa perlu mengasah tentang 
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keterampilan motorik halus anak usia dini. 

Materi yang diberikan disesuaikan dengan 

kelompok usia, dalam penelitian ini diberikan 

materi pada kelompok usia 5-<6 tahun indikator 

2 untuk motorik halus yaitu 2.3 meronce manik-

manik yang tidak telalu kecil dengan benang 

yang agak kaku. 

Menurut Reed (1991) (dalam 

Sujarwanto 2010:101) “Autisme adalah kelainan 

perkembangan yang secara signifikan 

berpengaruh terhadap komunikasi verbal 

maupun nonverbal serta interaksi sosial, 

umumnya terjadi pada usia sebelum tiga tahun, 

yang berpengaruh jelek terhadap kinerja 

pendidikan anak”. Pendapat lain juga 

mengatakan anak yang mengalami gangguan 

autistik mengalami permasalahan yang sangat 

kompleks. Permasalahan tersebut meliputi, 

motorik, sensorik, kognitif, intrapersonal, 

interpersonal, perawatan diri, produktivitas, 

serta leisure. Dalam hal ini diketahui bahwa 

anak autis memeiliki ketrampilan motorik kasar 

maupun motorik halus yang buruk.  

Hasil observasi yang dilakukan peneliti 

di lapangan diperoleh data bahwa anak dangan 

gejala autis mengalami gangguan dalam hal 

motorik halusnya. Keterampilan motorik halus 

sangatlah penting, karena diperlukan untuk 

aktivitas sehari-hari. Pada anak usia dini motorik 

halus digunakan pada beberapa kegiatan belajar, 

misalnya anak akan mengerjakan tugas seperti 

menggungting, menempel, menulis, mewarnai 

dan sebagainya, kegiatan-kegiatan tersebut 

mengandalkan kekuatan otot kecil pada tangan. 

Dalam observasi ini anak mempunyai 

masalah yaitu masih belum bisa menggenggam 

benda-benda yang kecil maupun merangkai 

benda-benda kecil dalam artian meronce.  Hal 

ini pasti sangatlah mengganggu kegiatan sehari-

hari anak, seperti halnya anak belum mampu 

untuk memegang pensil sehingga anak belum 

bisa menulis, anak tidak bisa memfokuskan 

benda yang dipegang sehingga arah yang dituju 

tidak beraturan, hal-hal tersebutlah yang dapat 

mengganggu kehidupan sehari-hari anak yang 

mana dapat kita bantu melalui suatu proses 

pembelajaran.  

Apabila kondisi ini terus berlanjut 

maka prestasi belajar anakpun akan terganggu 

maka perlu ada inovasi dalam memberikan 

pembelajaran kepada anak. Disini anak tidak 

bisa diam maka perlu memberikan pembelajaran 

yang membuat anak tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran yang diberikan oleh guru, 

sehingga anak bisa fokus dan prestasi 

belajarnyapun akan meningkat.  

Saat ini inovasi dalam pembelajaran 

dapat diakukan dalam segala aspek 

pembelajaran, mulai dari media pembelajaran, 

metode pembelajaran, bahan atau sumber 

pembelajaran bisa dijadikan sasaran inovasi agar 

pembelajaran yang diberikan kepada anak lebih 

efektif dan efisien, selain harus disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kondisi anak itu sendiri. 

Salah satu inovasi yang bisa dilakukan adalah 

menerapkan suatu metode pembelajaran yang 

menarik perhatian anak, sehingga anak akan 

fokus terhadap pembelajaran yang berlangsung. 

Menurut Sudjana (2005:76) Metode 

pembelajaran merupakan cara yang 

dipergunakan guru dalam mengadakan 

hubungan guru dengan siswa pada saat 

berlangsungnya pembelajaran. Dalam hal ini 

dibutuhkan inovasi dan kreativitas guru dalam 

rangka menarik dan memotivasi siswa agar 

siswa mau dan fokus dalam mengikuti 

pembelajaran yang sedang dilakukan. Metode 

pembelajaran memiliki beberapa macam 

metode, seperti, metode pembelajaran langsung, 

metode pembelajaran kooperatif, metode 

pembelajaran demonstrasi dan sebagainya. 

Dalam penelitian ini digunakan metode 

pembelajaran demonstrasi. Menurut Muhibbin 

Syah (2002:208) metode demonstrasi adalah 

metode mengajar dengan cara memperagakan 

barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan 

suatu kegiatan, baik secara langsung maupun 

melalui penggunaan media pembelajaran yang 

relevan dengan pokok bahasan atau meteri yang 

sedang disajikan. Metode ini cocok digunakan 

karena memiliki kelebihan seperti perhatian 

siswa lebih dipusatkan, dan juga langsung 

mengamati contoh konkret suatu hal. Karena itu 

penggunaan metode ini cocok digunakan kepada 

anak autis karena kebanyakan anak autis lebih 

efektif menggunakan pembelajaran secara 

visualisasi. Bright Tots, Inc 2013 menjeaskan 

”Many children with autism are visual learners. 

The best way to help an autistic child manage 

change is to understand the way they think, so 

you can offer ideas and situation to them in a 

way they will successfully understand” 

(kebanyakan anak dengan autism adalah 

pembelajar visual, cara terbaik untuk membantu 

anak autis mengelola perubahan adalah dengan 

memahami cara mereka berpikir, sehingga anda 

dapat menawarkan ide-ide dan situasi kepada 

mereka dengan cara yang akan mereka pahami 

dengan baik). 

Dari uraian di atas diharapkan dengan 

inovasi pembelajaran yang dilakukan yaitu 

penerapan metode pembelajaran demonstrasi ini 

akan meningkatkan motivasi dan juga minat 

anak untuk mengikuti pembelajaran yang 

diberikan, sehingga melalui metode 

pembelajaran ini keterampilan motorik halus 

yang dimiliki anak dapat dikembangkan seperti 

anak-anak pada umumnya. Pembelajaran yang 

menyenangkan dan menarik perhatian  memang 

harus dilakukan agar anak lebih nyaman dalam 

mengikuti pembelajaran yang diberikan, anak 

juga lebih termotivasi mengikuti pembelajran 
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yang diberikan oleh guru, dan juga minat anak 

untuk menikuti pembelajaran semakin 

bertambah besar. 

Dengan adanya inovasi pembelajaran 

menerapkan metode pembelajaran demonstrasi 

dalam pembelajaran yang bisa dijadikan salah 

satu solusi untuk mengatasi permasalahan yang 

ada, dimana malalui metode pembelajaran 

demonstrasi ini dapat meningkatkan 

keterampilan anak dalam hal motorik anak 

khususnya motorik halus anak. 

 

B. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif pre eksperimen desain 

dengan menggunakan desain “the one group 

pre-test and post-test design” yaitu sebuah 

eksperimen yang dilaksanakan pada suatu 

kelompok tanpa adanya kelompok kontrol atau 

pembanding (Suryabrata, 2002:14).  

 Lokasi Penelitian 

2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah siswa autis 

berjumlah tujuh siswa di TK Mentari School 

Sidoarjo dengan rincian sebagai berikut : 

 

Table 3.1 Identitas Subek Penelitian 

No Nama Umur Hambatan 

1 DN 6 Tahun Kemampuan 

Motorik 

Halus 
2 DF 6 Tahun 

3 FR 6 Tahun 

4 MV 6 Tahun 

5 SK 5 Tahun 

6 JD 5 Tahun 

7 RZ 5 Tahun 

 

3. Variabel Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel dari penelitian ini 

adalah : 

a. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah metode 

pembelajaran demonstrasi .  

b. Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah keterampilan motorik halus 

anak autis . 

4. Instrumen Penelitian 

Jadi instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari. 

1. Kisi-kisi pengembangan instrumen 

2. Lembar observasi perkembangan 

keterampilan motorik halus (observasi 

awal/pre-test – observasi akhir/post-test) 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam hal ini digunakan teknik 

pengumpulan data yaitu menggunakan teknik 

observasi dan dokumentasi. 

 

a. Observasi 

Observasi atau yang disebut 

pula dengan pengamatan, meliputi 

kegiatan pemuatan perhatian terhadap 

suatu objek dengan menggunakan 

seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi 

dapat dilakukan melalui penglihatan, 

penciuman, pendengaran, peraba, dan 

pengecap. Apa yang dikatakan ini 

sebenarnya adalah pengamatan 

langsung, didalam artian penelitian 

observasi dapat dilakukan dengan tes, 

kuesioner, rekaman gambar dan 

rekaman suara (Arikunto, Suharsini, 

2010:199) 

b. Dokumentasi  

Metode dokumentasi 

merupakan kumpulan data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa 

transkip, buku, surat kabar, majalah, 

agenda, dan sebagainya (Arikunto, 

Suharsini, 2003:274) 

 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan 

untuk menganilisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis data statistik non parametrik 

dengan data kuantitatif dan jumlah sampel 

penelitiannya lebih kecil dari 30 yaitu n=5 

disebut sampel kecil. Maka rumus yang 

digunakan adalah statistik “Uji Peringkat-

Bertanda” (Wilcoxon), (Sugiyono, 2013:136) 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Z : Nilai hasil pengujian statistik uji 

peringkat-bertanda  

T : Jumlah jenjang terkecil 

X : Hasil pengamatan langsung yakni 

jumlah tanda plus (+) – p (0,5) 

  T : Mean (nilai rata-rata) =     
      

 
   

 T : Simpangan baku =  
            

  
 

n : Jumlah sampel 

 p : probabilitas untuk memperoleh tanda 

(+) dan (-) = 0,5 karena nilai krisis 5% 

C. Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data 

Adapun data-data yang digunakan 

dalam menganalisis data penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Data Hasil Observasi Awal/Pre-Test 

Hasil observasi awal/pre-test 

merupakan nilai untuk mengetahui 

kemampuan motorik halus anak autis 

sebelum diberikan perlakuan. 

Berdasarkan penyajian data observasi 

awal/pre-test yang tertera pada table 
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Observasi
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Tes (O2)

Beda (O2-O1)

4.1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 

yang diperoleh yaitu 30,2. Dalm hasil 

tersebut yang memperoleh nilai 

tertinggi adalah JD dengan nilai 50 

sedangkan yang mendapat nilai 

terendah yaitu FR dan RZ yang 

mendapat nilai 25. 

 

Tabel 4.1 Data Observasi Awal/Pre-Test  

Motorik Halus Anak Autis di TK Mentari 

School Sidoarjo 

 

Nama 
Observasi 

Awal/Pre-Test 

DN 41,67 

DF 33,33 

FR 25 

MV 33,33 

JD 50 

SK 33,33 

RZ 25 

Jumlah nilai 

rata-rata 

Observasi 

Awal/Pre-Test 

241,66/8 = 30,2 

 

 

b. Data Hasil Observasi Akhir/Post-Test 

Hasil observasi akhir/post-test 

merupakan hasil untuk melihat 

kemampuan motorik halus anak autis 

setelah diberikan perlakuan berupa 

penerapan metode pembelajaran 

demonstrasi. Data hasil observasi 

akhir/post-test kemampuan motorik 

halus anak autis di TK Mentari School 

Sidoarjo disajikan pada tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 Data Observasi Akhir/Post-Test  

Motorik Halus Anak Autis di TK Mentari 

School Sidoarjo 

Nama Observasi Akhir/Post-

Test 

DN 91,67 

DF 83,33 

FR 66,67 

MV 75 

JD 100 

SK 83,33 

RZ 83,33 

Jumlah Nilai Rata-

Rata Observasi 

Awal/Post-Test 

583,33/8 = 72,9 

 

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat 

adanya peningkatan signifikan dari 

rata-rata 30,2 naik menjadi 72,9. Pada 

observasi akhir/post-test yang 

mendapat nilai tertinggi adalah JD 

dengan nilai rata-rata 100 sedangkan 

yang mendapat nilai terendah adalah 

FR dengan nilai rata-rata 66,67. 

 

c. Rekapitulasi Data Hasil Observasi 

Awal/pre-test dan Observasi 

Akhir/Post-Test 

Rekapitulasi dimaksudkan 

untuk mengetahui perbandingan tingkat 

kemampuan motorik halus anak autis 

dalam aspek memegang benda, 

menjimpit benda, memasukkan benda 

sebelum atau sesudah diberikan 

perlakuan melalui metode 

pembelajaran demonstrasi sehingga 

diketahui ada atau tidaknya 

peningkatan kemampuan motorik anak 

autis di TK Mentari School Sidoarjo 

terdapat pada tabel 4.4. 

 

Tabel 4.3 Data Hasil Rekapitulasi Observasi 

Awal/Pre-Test dan Observasi Akhir/Post-Test 

Kemampuan Motorik Halus Anak Autis Di TK 

Mentari School Sidoarjo 

 

Berdasarkan tabel 4.3 tampak 

peningkatan rata-rata dari 30,2,3 ke 

72,9. Besarnya peningkatan masing-

masing anak dapat dilihat pada grafik 

4.1, grafik 4.1 menunjukan bahwa 

peningkatan paling besar terlihat pada 

RZ dengan nilai rata-rata 33,33 ke 

83,33 sehingga didapatkan beda 58,33.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Data Hasil Rekapitulasi 

Observasi Awal/Pre-Test dan Observasi 

Akhir/Post-Test 

N

o 
Nama 

Observasi 

Awal/Pre-

Test (O1) 

Observasi 

Akhir/Post

-Test (O2) 

Beda 

(O2-

O1) 

1 DN 41,67 91,67 50 

2 DF 33,33 83,33 50 

3 FR 25 66,67 41,67 

4 MV 33,33 75 41,67 

5 JD 50 100 50 

6 SK 33,33 83,33 50 

7 RZ 25 83,33 58,33 

Rata-Rata 

Nilai 
30,2 72,9 - 



Metode Pembelajaran Demonstrasi 

6 

  
    

  
 

n(n + 1) 
       4 

2. Analisis Data 

Data dari hasil obervasi awal/pre-

test dan observasi akhir/post-test kemudian 

dianalisis menggunakan statistik non 

parametik dengan rumus “Uji Peringkat-

Bertanda” Wicoxon. Tabel kerja perubahan 

hasil kemampuan motorik halus anak autis 

di TK Mentari School Sidoarjo dalam aspek 

memegang benda, menjimpit benda, 

memasukkan benda terdapat pada tabel 4.4.  

 

Tabel 4.4 Tabel Perubahan Observasi Awal/Pre-

Test dan Observasi Akhir/Post-Test Kemampuan 

Motorik Halus Anak Autis di TK Mentari School 

Sidoarjo 

 

Data-data hasil penelitian berupa 

observasi awal/pre-test dan observasi akhir/post-

test yang telah dimasukkan di dalam tabel kerja 

perubahan di atas merupakan data dalam 

penelitian, untuk memperoleh kesimpulan data 

maka data dalam penelitian di olah melalui 

tekhnik analisis data. Analisis data adalah cara 

yang digunakan dalam proses penyederhanaan 

data ke dalam data yang lebih mudah untuk 

dibaca dan dipresentasikan. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan rumus “Uji Peringkat-Bertanda” 

Wicoxon, dengan perhitungan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun perolehan data sebagai berikut: 

Diketahui : n = 8, maka 

 

T : Mean (nilai rata-rata) =  

 

 = 7 (7 + 1) 

            4 

                 = 7 (8) 

          4 

                 = 56   

4 

    

    

               = 14 

 

 T = Simpangan baku =     √
              

  
 

 

             =     √
               

  
 

 

                                        =     √
           

  
 

 

               =    √
         

  
 

 

              =    √
     

  
 

 

              =    √   

              = 5,9160798 

              = 5,9 

     

Berdasarkan hasil analisis data 

observasi awal/pre-test dan observasi akhir/post-

test tentang kemampuan motorik halus anak 

autis sesudah perlakukan dapat diketahui ada 

tidaknya pengaruh metode pembelajaran 

demonstrasi terhadap kemampuan motorik halus 

anak autis, dengan mean ( T) = 14, dan 

simpangan baku ( T) = 5,9 jika dimasukan 

kedalam rumus maka didapat hasil: 

 

Z  =  
    

  
    

  
      

 

√            

  

 

 

      

 

No 
Nam

a 

Nilai 

Observa

si 

Awal/Pr

e-Test 

(O1) 

Nilai 

Observ

asi 

Akhir/P

ost-Test 

(O2) 

Beda 

O2-O1 

Tanda 

Jenjang 

Jen 

jang 
+ _ 

1 DN 41,67 91,67 50 3,5 3,5 0 

2 DF 33,33 83,33 50 3,5 3,5 0 

3 FR 25 66,67 41,67 6,5 6,5 0 

4 MV 33,33 75 41,67 6,5 6,5 0 

5 JD 50 100 50 3,5 3,5 0 

6 SK 33,33 83,33 50 3,5 3,5 0 

7 RZ 25 83,33 58,33 1,0 1,0 0 

TOTAL  

W= 

28,

0 

T=

0 
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    =
    

   
 

    = - 2,3728814 

    =  2,37 

  

3. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian ketika 

diberikan pembelajaran dengan 

menggunakan metode demonstrasi terhadap 

kemampuan motorik halus anak autis 

dengan aspek memegang, menjimpit dan 

memasukkan ditemukan bahwa terdapat 

beberapa perubahan yang dihasilkan karena 

adanya penggunaan metode pembelajaran 

demonstrasi tersebut.  

Pada observasi awal/pre-test rata-

rata yang didapat adalah 30,2. Anak 

cenderung lebih pasif dan terlihat asik 

dengan dunia mereka sendiri, anak juga 

kurang memiliki semangat yang tinggi 

karena suasana kelas yang kurang menarik 

dan pembelajaran yang diberikan kurang 

sesuai dengan karakteristik belajar anak. 

Suasana belajar yang menarik dan kesesuain 

dengan karakteristik belajar anak menjadi 

hal penting dalam memberikan materi 

pembelajaran, mengkaitkan pembelajaran 

dengan kehidupan nyata juga dapat 

membantu anak dalam menerima informasi 

yang diberikan.  

Menurut David, J. R. 1976 (dalam 

Sanjaya, Wina 2006:126) “dalam dunia 

pendidikan, strategi pembelajaran dapat 

diartikan sebagai perencanaan yang berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang didesain 

untuk mencapai suatu pendidikan tertentu, 

sedangkan untuk melaksanakan suatu 

strategi pembelajaran kita memerlukan 

metode yaitu cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah 

disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan 

yang telah disusun tercapai secara optimal 

menurut Sanjaya, Wina (2006:147). 

Pendapat tersebut menunjukan 

bahwa dalam penerapan pembelajaran guru 

memerlukan sebuah strategi pembelajaran 

yang baik, metode yang digunakan juga 

disesuaikan dengan karakteristik belajar 

anak, sehingga dapat memudahkan anak 

dalam memahami pembelajaran yang 

diberikan dan mendapatkan hasil belajar 

yang optimal sesuai dengan harapan 

Berdasarakan hasil observasi 

akhir/post-test dengan menggunakan 

metode pembelajaran demonstrasi terhadap 

kemampuan motorik halus anak autis 

didapat nilai 72,9, dari hal tersebut bisa kita 

lihat perbedaan yang diperoleh dari rata-rata 

hasil observasi awal/pre-test yang mendapat 

nilai 30,2 menjadi  72,9 saat observasi 

akhir/post-test. Dapat dilihat bahwa terjadi 

peningkatan yang signifikan, dengan 

mencapai beda rata-rata antara pre-test dan 

post-test 42,7. Berdasarkan hasil analisis 

data di dapat Zhitung = 2,37 lebih besar dari 

nilai Ztabel dengan nilai kritis 5% (untuk 

pengujian dua sisi) = 1,96  suatu kenyataan 

bahwa nilai Z yang diperoleh dalam 

hitungan adalah 2,37 lebih besar dari pada 

nilai kritis Ztabel 5% yaitu 1,96 (Zht > Zt) 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

metode pembelajaran demonstrasi terhadap 

kemampuan motorik halus  anak autis di 

TK Mentari School Sidoarjo. Kemampuan 

anak meningkat dikarenakan dalam 

pemberian materi, guru menggunakan 

metode pembelajaran demonstrasi yang 

menunjukkan urutan suatu kegiatan 

pembelajaran mula awal sampai akhir yang 

kemudian anak diminta mengikuti kegiatan 

yang sama seperti yang telah 

didemonstrasikan sebelumnya.  

Pembelajaran ini disesuaikan 

dengan karakteristik belajar anak sehingga 

hasil belajar yang diharapkanpun sesuai 

dengan harapan yaitu terdapat peningkatan 

kemampuan motorik halus. Anak autis 

memiliki karakteristik belajar visual 

learning, sehingga anak lebih mudah 

menerima informasi menggunakan gambar 

atau isyarat tubuh. Hal ini diperkuat oleh 

Dettmer, dkk,2000 (dalam Nirahma & 

Yuniar, 2012:3) yang menyatakan bahwa 

individu dengan gangguan autisme lebih 

mudah untuk memperoleh informasi secara 

visual, Melihat karakteristik belajar anak 

autis yang cenderung visual learning, maka 

dalam pemberian perlakuan digunakan 

metode pembelajaran demonstrasi yang 

memperagakan suatu kegiatan pembelajaran 

dihadapan siswa agar anak bisa secara 

langsung memperhatikan dan setelahnya 

mempraktekkan sesuai dengan apa yang 

dilihat anak.  

Menurut Sanjaya, Wina 

(2006:152) Metode demonstrasi adalah 

metode penyajian pelajaran dengan 

memperagakan dan mempertunjukkan 

kepada siswa tentang suatu proses, situasi 

atau benda tertentu, baik sebenarnya atau 

sekedar tiruan. Sebagai metode penyajian, 

demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan 

secara lisan oleh guru. Walaupun dalam 

proses demonstrasi peran siswa hanya 

sekedar memperhatikan, akan tetapi 

demonstrasi dapat menyajikan bahan 

pelajaran yang lebih konkret.  

Penelitian pengaruh metode 

pembelajaran demonstrasi terhadap 
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kemampuan motorik halus anak autis di TK 

Mentari School Sidoarjo berkaitan dengan 

penelitian sebelumnya oleh Sukerti, Ni 

Komang (2014) mengenai penerapan 

metode demonstrasi dengan menggunakan 

media gambar berseri untuk meningkatkan 

keterampilan menulis narasi siswa kelas V 

SDN 3 Dencarik Kecamatan Banjar. Hal ini 

dibuktikan pada hasil penelitian dapat 

dikatakan bahwa penerapan metode 

demonstrasi dengan menggunakan media 

gambar berseri dapat meningkatkan 

keterampilan menulis narasi siswa. Sesuai 

hasil penelitian tersebut dapat dinyatakan 

bahwa kemampuan motorik halus anak 

dapat dikembangkan dengan metode 

pembelajaran demonstrasi. Dengan 

demikian peneliti menggunakan metode 

pembelajaran demonstrasi untuk 

mengembangkan kemampuan motorik halus 

anak autis. 

Cara mempelajari kemampuan 

motorik halus menurut Aisyah, Siti dkk 

(2007:4.46-4.47) yaitu dengan cara, belajar 

coba dan ralat, meniri, dan pelatihan.  Hal 

tersebut sesuai dengan metode demonstrasi 

yang mendemonstrasikan secara langsung 

suatu kegiatan, dari demonstrasi tersebut 

anak bisa langsung mencoba, meniru dan 

melatih diri melakukan kegiatan yang telah 

didemonstrasikan. Dengan pembelajaran 

yang digunakan sesuai dengan karakteristik 

belajar anak maupun cara terbaik untuk 

memiliki kemampuan motorik halus 

sehingga dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh penerapan metode 

pembelajaran demonstras terhadap 

keterampilan motorik halus. 

4. Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 

Dari nilai rata-rata hasil 

observasi awal/pre-test sebelum diberi 

perlakuan adalah 30,2 sedangkan hasil 

observasi akhir/post-test sesudah diberi 

perlakuan adalah 72,9. Hal tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh 

penerapan metode pembelajaran 

demonstrasi terhadap kemampuan 

motorik halus anak autis di TK Mentari 

School Sidoarjo. Hal ini dibuktikan 

dengan Zhitung = 2,37 lebih besar dari 

pada nilai kritis Ztabel 5% yaitu 1,96 

(Zhitung > Zt) sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

2. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan diketahui bahwa 

terdapat pengaruh penerapan metode 

pembelajaran demonstrasi terhadap 

kemampuan motorik halus anak autis di 

TK Mentari School Sidoarjo, maka 

penulis menyarankan: 

1. Dalam proses kegiatan pembelajaran 

kita harus melihat karakteristik belajar 

anak, maka sebaiknya menggunakan 

metode pembelajaran yang sesuai 

karakteristik anak dan menarik minat 

anak, agar anak semangat mengikuti 

pembelajaran dan pembelajaranpun 

dapat berjalan secara efektif. 

2. Dalam proses pembelajaran lebih baik 

guru mensetting suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga minat belajar 

anak meningkat dan lebih mudah 

menerima informasi pembelajaran. 

3. Dalam penelitian lanjutan jumlah 

sampel yang digunakan lebih banyak, 

setting kelas yang berbeda, dan media 

pendukung yang digunakan dalam 

pemberian materi juga berbeda. 
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